
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tari Gendro merupakan materi yang diajarkan pada kelas senior. Pelatih 

melaksanakan pembelajaran delapan kali pertemuan dengan jumlah siswa tujuh 

orang diantaranya empat siswa perempuan dan tiga siswa laki-laki. Dalam 

pelaksanaan pembelajarannya menggunakan empat metode pembelajaran dan 

empat tahapan penyampaian materi yang dilakukan oleh pelatih. Tahapan yang 

diterapkan untuk penyampaian materi ragam gerak Tari Gendro ialah pengetahuan, 

pengamatan, gerakan dasar, dan tahap paling akhir ialah pelatih mengajarkan ragam 

gerak Tari Gendro sesuai dengan karakter laki-laki dan perempuan. Sedangkan 

metode pembelajaran yang dimanfaatkan pelatih dalam melaksanakan tahapan 

tersebut ialah metode pembelajaran ceramah, demonstrasi, imitasi dan tanya jawab. 

Pembelajaran Tari Gendro yang telah dilakukan berjalan dengan baik. Hal 

tersebut dilihat dari kemampuan siswa dalam menarikan Tari Gendro dengan 

karakter laki-laki dan perempuan. Pada gerakan rampak, siswa perempuan mampu 

melakukan ragam gerak dengan volume yang besar dan tenaga yang kuat. Dengan 

demikian, gerak laki-laki dan perempuan terlihat seimbang. 

A. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilaksanakan di 

Sanggar Budaya Nusantara kota Kediri tentang metode pembelajaran Tari Gendro 

berbasis karakter gerak diharapkan dapat memberikan saran sebagai berikut: 



1. Untuk pihak Sanggar, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

pengaruh dalam perkembangan pembelajaran seni tari di Sanggar Budaya 

Nusantara sehingga siswa dapat belajar lebih banyak hal dalam materi 

pembelajaran seni tari guna mencetak siswa-siswi unggulan dalam bidang seni 

tari dan karawitan. 

2. Untuk pelatih Sanggar Budaya Nusantara diharapkan dapat memberikan 

pengalaman dalam mengelola materi seni tari menjadi sebuah perpaduan serta 

dapat menambah minat siswa terhadap bidang seni tari dan meningkatkan 

kemampuan serta pengetahuan siswa. 

3. Untuk siswa, diharapkan dapat lebih mengerti dan memahami tentang 

materi Tari Gendro secara maksimal. Siswa diharapkan dapat lebih menggali 

informasi tentang pengetahuan seni tari dilingkungan sanggar atau di luar 

lingkungan sanggar. 
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